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Abstract: The problems encountered are the lack of motivation possessed by
the students causing low student learning outcomes. The low learning outcomes of
science students of grade VIII SMP NEGERI 5 Kuantan Mudik is caused by students
less active and feel not interested in learning, students feel bored in teaching and
learning process, and lack of motivation obtained by students in learning. So that will
have an impact on student learning outcomes. Type MURDER cooperative learning has
a dominant perspective in contemporary education that focuses on how students
acquire, store and process what they learn and how they occu. The subjects of this
research are students of class VIII with the number of students 19 people. This research
is a pre-experiment One Group Pretest-Posttest Design. The data collection used is a
questionnaire of learning motivation ARCS, where students are given a questionnaire of
early learning motivation (pretest) in advance to see the level of initial motivation of
students, after that given treatment or treatment by applying the learning model
MURDER. Then the researcher gave a questionnaire of final learning motivation
(posttest). Next, the data were analyzed descriptively to see the improvement of learning
motivation. This research aims to improve the learning motivation of Physics Science.
Pretest student's motivation score of 3.49 and student's final learning motivation score
(posttest) got result of 3,98. Experienced an increase of 0.49 points. So it can be
concluded that the application of cooperative learning model type MURDER can
improve students' learning motivation on the material force in class VIII SMP Negeri 5
Kuantan Mudik.

Keywords: Model of Cooperative Learning Type MURDER, Student Learning
Motivation Materi Force.


mailto:asninopitalia94@gmail.com
mailto:Zasay_yon@yahoo.com

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
MURDER UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA PADA MATERI GAYA DI KELAS VIII SMP NEGERI 5
KUANTAN MUDIK

Asni Nopitalia, Azizahwati, Azhar
Email: asninopitalia94@gmail.com, HP: 085271174292
Zasay_yon@yahoo.com, azhar_ur2010@yahoo.com

Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Riau

Abstrak: Permasalahan yang ditemui adalah kurangnya motivasi yang dimiliki
oleh siswa menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar IPA
siswa kelas VIII SMP NEGERI 5 disebabkan oleh siswa kurang aktif dan merasa tidak
tertarik dalam belajar, siswa merasa jenuh dalam proses belajar mengajar, dan
kurangnya motivasi yang didapatkan oleh siswa dalam pembelajaran. Sehingga akan
berdampak terhadap hasil belajar yang akan diperoleh siswa. Pembelajaran kooperatif
tipe MURDER memiliki perspektif dominan dalam pendidikan masa kini yang terfokus
pada cara siswa memperoleh, menyimpan dan memproses apa yang dipelajarinya serta
bagaimana proses itu terjadi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII dengan
jumlah siswa 19 orang. Penelitian ini merupakan pra-eksperimen One Group Pretest-
Posttest Design. Pengumpulan data yang digunakan adalah berupa angket motivasi
belajar ARCS, dimana siswa diberikan angket motivasi belajar awal (pretest) terlebih
dahulu untuk melihat tingkat motivasi awal siswa, setelah itu diberikan treatment atau
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran MURDER. Kemudian peneliti
memberikan angket motivasi belajar akhir (posttest). Selanjutnya data dianalisis secara
deskriptif untuk melihat peningkatan motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar IPA Fisika. Skor motivasi belajar awal siswa (pretest)
sebesar 3,49 dan skor motivasi belajar akhir siswa (posttest) didapatkan hasil sebesar
3,98. Mengalami peningkatan sebesar 0,49 poin. Jadi dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa pada materi gaya di kelas VIII SMP Negeri 5 Kuantan Mudik.

Kata kunci:  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe MURDER, Motivasi Belajar Siswa
Materi Gaya.
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PENDAHULUAN

Kurangnya motivasi yang dimiliki oleh siswa menyebabkan rendahnya hasil
belajar yang di peroleh oleh siswa. Berdasarkan pernyataan guru kelas VIII SMP
NEGERI 5 Kuantan Mudik Pada tahun ajaran 2015/2016 semester ganjil adalah secara
keseluruhan materi IPA siswa yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dari
19 siswa, yaitu 6 siswa atau 31.57%. Dimana KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu
75. Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa masalah yang dihadapi siswa adalah hasil
belajar yang rendah. Rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP NEGERI 5
disebabkan oleh siswa kurang aktif dan merasa tidak tertarik dalam belajar, siswa
merasa jenuh dalam proses belajar mengajar, dan kurangnya motivasi yang didapatkan
oleh siswa dalam pembelajaran. Sehingga akan berdampak terhadap hasil belajar yang
akan diperoleh siswa. Dengan memperhatikan kondisi tersebut, maka guru dituntut
untuk memilih model pembelajaran yang paling efektif untuk dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar.

Sebagai ilmu pengetahuan, Fisika merupakan bagian dari IPA (Sains). Menurut
Samatowa, Usman (2006), IPA (Sains) berperan dalam melatih anak berpikir kritis dan
objektif. Mempelajari Fisika mempunyai banyak manfaat yang mampu membantu
memudahkan manusia dalam menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari. Implementasi
konsep-konsep ilmu Fisika dalam kehidupan sehari-hari dapat memberikan bekal
kepada siswa untuk lebih memahami pentingnya mempelajari Fisika dalam peralatan
pemenuhan kebutuhan sehari-hari manusia yang menggunakan konsep Fisika, seperti
gaya.

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“apakah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe MURDER dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi gaya di kelas VIII SMP Negeri 5
Kuantan Mudik?”. Adapun tujuan penelitian yang dilakukan yaitu mengetahui
peningkatan motivasi belajar siswa pada materi gaya di kelas VIII SMP Negeri 5
Kuantan Mudik dengan menerapkan model pembelajaaran kooperatif tipe MURDER.

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan
sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu
kelompok atau satu tim. Pembelajaran kooperatif merupakan metode belajar yang
dilaksanakan dengan bekerja sama antar siswa, sehingga nantinya siswa tidak semata
mencapai kesuksesan secara individual atau saling mngalahakan antar siswa. Namun
mereka juga bisa membantu teman belajarnya yang berkemampuan di bawah standart
minimum. Dengan demikian tumbuhlah jiwa sosial dalam diri siswa (Rofig , M. Nafiur,
2010).

Model pembelajaran kooperatif tipe MURDER memiliki pengaruh dalam
pendidikan masa kini yang terfokus pada bagaimana manusia memperoleh, menyimpan,
memproses informasi, bagaimana proses berfikir dan belajar itu terjadi. Pembelajaran
kooperatif tipe MURDER menggunakan sepasang anggota yang disebut dyad dari
kelompok yang beranggotakan empat orang, Kirana dan Susanah (dalam Ariningsih,
2013). Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER terletak pada langkah-
langkah model pembelajarannya. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe
MURDER terdiri, yaitu pada tahap mood, guru berusaha menciptakan suasana yang
rileks dan memotivasi siswa. Caranya yaitu dengan memberikan fenomena-fenomena
dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan materi.



Pada tahap understand, yaitu tahap pemaknaan dan pembentukan pemahaman.
Peran guru adalah membagi materi di buku menjadi beberapa bagian sehingga dapat
memudahkan siswa dalam membagi tugasnya serta mengarahkan siswa untuk
mencermati poin-poin penting yang ada pada materi tersebut. Pada tahap recall, anggota
dyad berusaha membaca, memahami, dan mendiskusikan soal-soal. Setelah salah satu
anggota dyad-1 menemukan jawaban tugas-tugas untuk pasangannya, anggota yang lain
menulis sambil mengoreksi jika ada kekeliruan. Hal yang sama juga dilakukan oleh
pasangan dyad-2, sehingga terbentuklah laporan yang lengkap untuk seluruh tugas hari
itu. Pada tahap detect, setiap pasangan dyad mencermati penyampaian materi hasil
pemecahan masalah yang dilakukan pada tahap recall. Pada tahap elaborate, setiap
pasangan dapat memberikan contoh atau aplikasi materi yang telah dibaca dalam
kehidupan sehari-hari, mengemukakan pendapat mereka terhadap topik yang dibahas,
dan siswa juga memberikan kesempatan untuk menanggapi dan memberikan sanggahan
terkait pertanyaan yang muncul pada tahap detect. Pada tahap review, guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan konsep yang telah mereka peroleh melalui
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Langkah-langkah recall, detect, dan
elaborate dapat berhasil memperkuat pembelajaran karena pasangan dyad harus secara
verbal mengemukaan, menjelaskan, memperluas dan mencatat ide-ide utama dari materi
pembelajaran. Keterampilan memproses informasi lebih diutamakan karena menuntut
keterlibatan proses berpikir dan hasil berpikir serta membuat keputusan berdasarkan
pemikiran tersebut untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman, 2011), motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi belajar siswa merupakan kecenderungan
hati untuk belajar untuk mendapat informasi, pengetahuan, kecakapan melalui usaha,
pengajaran atau pengalaman (Sardiman, 2014). Indikator motivasi belajar siswa diukur
berdasarkan indikator motivasi menurut menurut Keller (dalam Dwinasari Winanda.
2015) mengajukan empat jenis strategi pengelolaan motivasi belajar siswa yang dapat
membantu guru untuk menghasilkan suasana pembelajaran yang menarik, bermakna
dan memberikan tantangan bagi siswa, yaitu motivasi ARCS (Attention, Relevance,
Confidance, Satisfaction).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Kuantan Mudik. Waktu pelaksanaan
penelitian ini pada semester genap tahun ajaran 2016/2017, yaitu pada bulan Januari
2017 yang dimulai pada tanggal 16 januari sampai dengan tanggal 24 januari 2017.
Penelitian ini merupakan pra-eksperimen One Group Pretest-Posttest Design
(Sugiyono, 2012). Sebelum subyek dikenai perlakuan terlebih dahulu, sebagai peneliti
memberikan angket motivasi belajar awal (pretest) terlebih dahulu kepada siswa untuk
melihat tingkat motivasi belajar awal siswa, setelah itu diberikan treatment atau
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran MURDER. Kemudian peneliti
memberikan angket motivasi belajar akhir (posttest). Hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan. .
Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 1. Rancangan One Group Pretest-Posttest Design (Setyosari, 2010).

Keterangan :

X = Perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER
O; = Angket motivasi awal sebelum dilakukan perlakuan
O, = Angket motivasi akhir setelah dilakukan perlakuan.

Tabel 1. Indentifikasi Butir Motivasi Belajar Siswa

No | Indikator Nomor Butir Pernyataan Jumlah
1 | Perhataian 2,8,9,1,12, 14,15, 17, 20, 22, 23, 24, 28, 29 14
2 | Relevansi 4,6, 16, 18, 26, 30, 31, 33 8
3 | Percaya Diri 1,3,7,13,19, 25, 35 7
4 | Kepuasan 5,10, 14, 21, 27, 32, 34, 36 7
(Keller, 1987)
Tabel 2. Kategori Butir Pernyataan Motivasi Belajar Siswa
Pernyataan Nomor butir pertanyaan Jumlah
Positif 1245689101113 14 161718202123 26
24 2527 28 30 32 33 35 36
Negatif 37121519222629 3134 10
Jumlah butir soal | 36
(Keller, 1987)
Tabel 3. Bobot Motivasi Belajar Siswa
Skor Respon
No | Jenis Pertanyaan | Sangat | Setuju | Ragu-Ragu | Kurang | Tidak
Setuju Setuju Setuju
1. | Positif 5 4 3 2 1
2. | Negatif 1 2 3 4 5

(Keller, 1987)

Keterangan :

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

RR = Ragu-Ragu
KS = Kurang Setuju
TS =Tidak Setuju




Tabel 4. Kategori Motivasi Belajar Siswa

Rata-Rata Skor Motivasi Kategori Skor
1,00<1.49 Sangat Rendah
1,50 <2,49 Rendah
2,50<3.,49 Sedang
3,50<4.49 Tinggi
4,50 < 5,00 Sangat Tinggi

(Keller, 1987)

Untuk mengetahui perubahan motivasi digunakan persamaan berikut:
Meningkat:

Jika X2 > X1
Tetap: jika X2 = X1
Menurun: jika X2 < X

Dalam hal ini:

X1 : Skor Awal
X2 : Skor akhir

Untuk menganalisis nilai N-Gain tersebut digunakan rumus Hake. Berikut ini
adalah rumus gain ternormalisasi:

Skor postest—Skor pretest

N-Gain = :
Skor maksimum—Skor pretest
Tabel 5. Nilai N-Gain Ternormalisasi dan Kategori
Rata-Rata N-Gain Ternormalisasi Klasifikasi
0.70 < N-Gain Tinggi
0.30 <N-Gain<0.70 Sedang
N-Gain < 0.30 Rendah

(Hake, 1999)

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini adalah motivasi belajar Fisika siswa
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER dinyatakan meningkat
apabila peningkatan motivasi belajar mencapai kategori sedang atau tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk melihat deskripsi data skor motivasi awal dan akhir belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:



Tabel 6. Deskripsi data skor motivasi awal dan akhir belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER

No Indikator Motivasi Awal _ Motivasi Akhir _
Skor Kategori Skor Kategori
1 | Perhatian 3,48 Sedang 3,93 Tinggi
2 | Relevansi 3,63 Tinggi 3,97 Tinggi
3 | Percaya diri 3,20 Sedang 3,73 Tinggi
4 | Kepuasan 3,66 Tinggi 4,28 Tinggi
Nilai Rata-Rata 3,49 Sedang 3,98 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keempat indikator motivasi
belajar, pada indikator kepuasan yang paling tinggi dibandingkan keempat indikator
lainnya. Hal ini dikarenakan unsur kepuasan dalam pembelajaran merupakan salah satu
faktor yang harus diperhatikan oleh guru. Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar

jika dia merasa puas terhadap materi yang diajarkan di sekolah.

Tabel 7. Skor N-Gain Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Indikator dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER

No | Indikator i‘\j\(l); Mo:l\(/ﬁis; Peningkatan | N-Gain | Kategori
1 | Perhatian 3,48 | 3,93 0,45 0,87 Tinggi
2 | Relevansi 3,63 | 3,97 0,34 0,92 Tinggi
3 | Percaya diri 3,20 | 3,73 0,53 0,29 Rendah
4 | Kepuasan 3,66 4,28 0,62 0,46 Sedang
Nilai Rata-Rata 349 | 3,98 0,49 0,64 Sedang

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada indikator relevansi diperoleh skor
paling tinggi. Hal ini dikarenakan untuk menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap
pembelajaran dapat dilakukan dengan cara mengaitkan pembelajaran dengan fenomena-
fenomena keseharian siswa, konsep yang berkaitan atau berhubungan dengan

pengalaman dan nilai kehidupan siswa.

4,2

4
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Motivasi Awal
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Gambar 2. Peningkatan Skor Motivasi Awal dan Akhir Belajar Siswa




Berdasarkan data hasil penelitian, skor motivasi awal belajar siswa berada pada
kategori sedang dengan nilai rata-rata 3,49. Hal itu disebabkan oleh karena, selama ini
pembelajaran IPA Fisika siswa secara umum dilakukan dengan metode belajar ceramah,
sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dan tidak tertarik dalam belajar, siswa
merasa jenuh dalam belajar mengajar dan kurangnya motivasi yang didapatkan oleh
siswa dalam proses belajar mengajar. Setelah diberikan tindakan dengan diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe MURDER skor motivasi akhir belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar 0,49 poin pada motivasi akhir belajar siswa dengan
nilai rata-rata 3,98 pada kategori tinggi. Terjadinya peningkatan pada motivasi belajar
siswa disebabkan karena Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe
MURDER terdiri, dari mood (mengatur suasana hati), understand (bagian membaca
dalam hati), recall (mengulang ide utama tanpa melihat ulang), detect (menemukan
kesalahan atau kekeliruan dalam ringkasan), elaborate (memberi contoh, hubungan,
pendapat, reaksi, penerapan, pertanyaan), dan review (merangkum seluruh bagian),
Jacobs (dalam Ariningsih, 2013). Model pembelajaran kooperatif tipe MURDER
memiliki pengaruh dalam pendidikan masa Kini yang terfokus pada bagaimana manusia
memperoleh, menyimpan, memproses informasi, bagaimana proses berfikir dan belajar
itu terjadi, Santyasa (dalam Ariningsih, 2013).

N-Gain

1,00
0,80
0,60
0,40 m N-Gain
0)20 .
0,00 T T T 1

Perhatian Relevansi Percaya Diri Kepuasan

Gambar 3. Skor N-Gain Motivasi Belajar Siswa pada Setiap Indikator

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa indikator relevansi merupakan indikator
yang paling tinggi. Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran peneliti berusaha
mengaitkan pembelajaran dengan fenomena-fenomena keseharian siswa, konsep yang
berkaitan atau berhubungan dengan pengalaman dan nilai kehidupan siswa. Sehingga
melalui penerapan model MURDER akan memberikan suatu konkret pada siswa yang
diperlukan untuk mengembangkan penguasaan konsep, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerja secara kooperatif dengan teman-temannya, dan memberikan
peluang yang luas kepada siswa untuk mengemukakan konsep atau gagasan yang telah
mereka miliki dan menguji serta mendiskusikan gagasan tersebut secara terbuka. Gagne
dan Berliner (dalam Dwinasari,W, 2015) mengungkapkan, jika dalam kegiatan
pembelajaran, apabila isi pembelajaran dikaitkan dengan sesuatu yang telah dipelajari
sebelumnya, maka siswa akan lebih termotivasi dalam proses pembelajaran. Dengan
strategi yang demikian, siswa akan merasakan relevansi pembelajaran yang dihadapinya
dengan pengalaman hidupnya. Sedangkan untuk indikator yang terendah adalah



terdapat pada indikator percaya diri. Hal ini dikarenakan kurang berpartisipasinya siswa
dalam proses pembelajaran, sehingga membuat siswa tidak ikut berkompetensi dalam
kelas, dan akan mengurangi keaktifan siswa di dalam kelas. Trianto, 2009 menyatakan
bahwa pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan
partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan
membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan pada siswa untuk
berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya Dengan
demikian, pembelajaran dapat mengurangi kesenjangan terhadap siswa, sehingga
kepercayaan diri siswa dapat meningkat.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe MURDER dari motivasi belajar awal (pretest) dan
kooperatif tipe MURDER dari angket motivasi akhir (posttest) pada materi Gaya pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kuantan Mudik didapatkan bahwa skor motivasi akhir
(posttest) berada pada kategori tinggi dan peningkatan motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan. Dimana motivasi awal belajar siswa, diperoleh nilai rata-rata
3,49 dengan kategori sedang dan mengalami peningkatan sebesar 0,49 poin pada
motivasi akhir belajar siswa dengan nilai rata-rata 3,98 kategori tinggi.

Sedangkan untuk skor N-Gain motivasi belajar siswa pada setiap indikator
memiliki skor N-Gain dengan kategori yang berbeda sehingga diperoleh nilai rata-rata
N-Gain 0,64 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Berdasarkan simpulan di atas peneliti mengemukakan beberapa saran yang
berhubungan dengan motivasi belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe MURDER, yaitu:

1. Penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe MURDER dapat dijadikan salah satu
model pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa,

2. Dalam penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe MURDER, kreativitas siswa
dan manajemen waktu yang baik sangat diharapkan dalam pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai,

3. Lembar Kerja Siswa yang digunakan dalam pembelajaran hendaknya menggunakan
bahasa yang lebih komunikatif agar lebih mudah dipahami oleh siswa.
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